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LAMPIRAN 3

HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Taruna

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Sejarah
berdirinya sekolah SMK
Taruna Balen?

SMK Taruna Balen Berdiri sejak tahun 2007 setelah
mendapat Sk Bupati Bojonegoro No.
188/425/KEP/412.12/2007, sekolah yang bernaung di
bawah Yayasan Roudhotut Tholibin Balen Bojonegoro ini
sebenarnya sudah ada sejak tahun 2004 tetapi baru
mendapat Ijin Operasional pada Tahun 2007, SMK
Taruna Balen tentang satu-satunya Sekolah Menengah
Kejuruan Swasta = yang ada di kecamatan Balen yang
bernaung dibawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU
Bojonegoro.

Mulai tahun 2007 SMK Taruna Balen sudah
melaksanakan pendidikansecara mandiri, karena mulai
tahun 2004 sampai tahun 2006 SMK Taruna Balen dalam
pelaksanaan Pendidikannya masih mengacu program
pendidikandari SMK YPM 6 Bojonegoro, dari sinilah
Sekolah ini berkembang yang dulunya mulai-tahun 2007
hanya memiliki 2 jurusan yaitu Mekanik Otomotif(MO) &
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) tetapi sampai beranjak
tahun 2014Sekolah ini sudah telah. membuka 5 Jurusan
yaitu: 1). TBSM Honda (Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor). 2). MM (Multimedia) 3). OTKP: (Otomatisasai
dan Tata Kelola Perkantoran) 4). APHP (Agrobis
Pengolahan Hasil Pertanian)5). TEI (Teknik Elektronika
Industri)

Pada tahun 2014 sekolah ini menampung 19 rombongan
belajar (Rombel) yang menampung 380 peserta didik.
Selain fasilitas-fasilitas pendukung yang sudah modern
seperti bengkel, Laboratorium multimedia, serta alat-alat
perbengkelan yang lengkap, di sekolah ini juga
dilaksanakan kegiatan ekstrakulikuler berikut: PMR,
Pramuka, Futsal, Volly Ball, Drumband, Bela Diri, E
Soprt, Hadrah, English Cup.

Apa Visi Misi SMK
Taruna Balen?

Untuk visinya yaitu terwjudnya peserta didik yang
berdaya saing global berkemampuan digital dan
berkarakter religious. Adapun misinya yakni:
Membimbing peserta didik untuk berprestasi di bidang
Akademik maupun non akademik di tingkat Kabupaten,
Provinsi, Nasional dan Internasional

Menjalin Kerjasama dengan pihak Pendidikan dari dalam
negri dan luar negri

Melaksanakan pengembangan sarana dan prasarana
sekolah berbasis digital

Melaksanakan manajemen pembelajaran sekolah berbis
digital
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Melaksanakn pembinaan dan pengambangan nilai
keimanan melalui pembiasaan melaksanakan ibadah wajb
dan sunnah tepat waktu

Meumbuhkembangkan kedisiplinan dalam beribadah
untuk mencetak generasi akhlaqul kharimah

Bagaimana kriteria guru
yang mengajar di SMK
Taruna Balen?

Yang pertama harus memiliki basic dari Sarjana Agama
Islam, dan yang kedua harus memiliki jiwa sosialisasi
yang bagus, karena agar pendekatan dengan siswanya
mudah dan siswa bisa mudah fokus dalam memahami
pelajaran PAIL

Apa kurikulum yg
digunakan ?

Menggunakan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 untuk
kelas X , tetapi untuk kelas XIdan Kelas XII masih
menggunakan K13 setelah ditetapkan oleh pemerintah.

Persiapan sekolah apa saja
untuk mendukung
terlaksananya  penerapan
Kurikulum Merdeka

Sebelum ' penerapan  kurikulum  merdeka kami
menghimbau  kepada segenap pendidik dan tenaga
kependidikan untuk mengikuti workshop dan diklat-
diklat mengenai kurikulum merdeka dan kami juga
mensosialisasikan kepada seluruh pemangku kepentingan
di SMK Taruna ini untuk memeperbanyak literasi tentang
Kurikulum Merdeka.

Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah BagianKurikulum

Pertanyaan

Jawaban

Kurikulum apa
digunakan? = Sejak
diterapkan?

yang
kapan

Kami. menggunakan kurikulum merdeka untuk kelas
Xsedangkan untuk kelas XI dan KelasXII kami masih
menggunakan K13 dalam pembelajaran.

Apakah ada pelatihan atau
pendampingan pada guru PAI
terkait penerapan Kurikulum
Merdeka di SMK Taruna ini?

Untuk pelatihan kami ada workshop untuk guru mata
pelajaran semua dan ada MGMP untuk guru mapel
khusus PAI yang diharapkan agar meningkatkan
keahlian mereka di bidang masing-masing.

Bagaimana proses
perencanaan penerapan
kurikulum  merdeka  pada
Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan
kreativitas peserta didik?

Untuk perencanaan kami Lembaga menganjurkan
kepada pendidik untuk Menyusun modul pembelajaran
agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Apa sarana dan prasarana di
SMK Taruna ini sudah
memadai dalam penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar ?

Sudah Hampir terpenuhi mulai dari lap computer, LCD.

Apakah ada hambatan dalam
penerapan Kurikulum
Merdeka

Sarana dan Prasarana yang kurang lengkap, siswa yang
belum begitu fahamakan Kurikulum Merdeka.
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Wawancara dengan guru PAI dan BP

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apakah pendapat Ibu tentang | Menurut saya IKM di sekolahini sangat membantu untuk
Penerapn Kurikulum peningkatan pembelajaran begitu uga pengembangan
Merdeka? kreativitas peserta didik.

2 Apa saja persiapan dalam Mengikuti workshop tentang Kurikulum Merdeka, diklat,
penerapan Kurikulum Platform Merdeka belajar dan ikut dalam Musyawaroh
Merdeka? Guru Mata Pelajaran (MGMP)

3 Apa kreativitas peserta didik | Perfikir kritis, Kepekaan Emosi dan Berbakat.

di bidang Pendidikan Agama
Islam

4 Apa saja sarana dan Sebelum memulai pelajaran saya Menyusun modul ajar
prasarana yang digunakan sebagai pengganti RPP
dalam mendukung penerapan
kurikulum merdeka ini

5 Metode apa yang digunakan | Diskusi, ceramah, Praktek
dalam pembelajaran?

6 Penilaian Apa yang | Penilaian sumatif berupa tes tulis dan penilaian formatif
digunakan? yaitu Ketika PTS dan PAS

7 Hasil karya apa yang dimiliki | Kaligrafi,poster
peserta didik?

8 Apakah  dengan adanya | Dengan adanya kurikulum merdeka ini anak-anak bisa
penerapan kurikulum | menerima materi serta dapat berdiskusi sehingga
merdeka siswa dapat berpikir | memunculkan anak untuk berfikir kritis.
kritis?

9 Bagaimana kepekaan Emosi | Anak-anak dapat mengontrol emosi Ketika terjadi
Peserta didik dengan adanya | perdebatan pada waktu diskusi mmbahas materi
penerapan Kutikulum | pelajaran
Merdeka?

10 Apakah Penerapan | Bakat peserta didik dapat muncul karena adanya
Kurikulum = Merdeka dapat | penerapan kurikulum merdeka akan tetapi ada juga bakat
menggali bakat anak? yang merupakan turunan.

11 Faktor apa yang mendukung | Dengan  adanya . kurikulum . merdeka  dapat
dan menghambat kreativitas | mengembngkan kreativitas peserta didik akan tetapi
belajar Anak? kuangnya sarana dan prasarana juga kepustakaan

menjadikan minimnya pengetahuan anak akan kurikulum
merdeka.
Wawancara dengan Peserta Didik
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kesan dalam | Pembelajaran < PAI ~yang kami rasakan sangat
pembelajaran PAI? menyenangkan, Karna dengan belajar pendidikan agama

Islam lebih bisa menjadi mengerti hukum syariat Islam,
mengerti arti surat dalam Al qur’an dll.

2 Bagaimana proses | Seringnya kami dapat jadwal jam siang setelah istirahat,

pembelajaran PAI? jadi setelah istirahat kami masuk kemudian guru

menerangkan dan untuk menguji kami akan dibagikan
soal kemudian kami akan mengerjakan soal tersebut
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Apakah Penerapan Kurikulum
Merdeka ini bisa
mengembangkan
kreativitasmu?

Tentu saja karena kami diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat dalam berdiskusi kemudian
mendomentasikan hasil belajar dan membuat karya seni.

Apakah metode yang sering
digunakan dalam
pembelajaran PAI?

Metodenya bervariasi ketika pembelajaran
tergantung materi tapi kebanyakan adalah ceramah.

PAI,

Jenis media apa yang sering

Untuk media pembelajaran biasanya juga tergantung

digunakan dalam | materi kak, ada LKS ada buku panduan dan sekali waktu
pembelajaran PAI? menggunakan LCD.

Apakah  kendala  dalam | Mengenai kendala tidak ada jika di gurunya, Karna guru
pembelajaran PAI? kami sudah kompeten yang saya rasakan, mungkin

Kendalanya ada dalam diri saya sendiri yang harus
belajar lebih giat lagi agar lebih bisa maksimal dalam
menyerap pembelajaran

Apabila kamu diberi tugas
suatu  kasus permasalahan
apakah kamu mampu
menyelesaikannya

Ya, dengan cara pekerja kelompok

Disaat anda berdiskusi apakah
anda mampu memilih
argument yang akurat dan
relevan

Ya, dengan kemampuan penalaran kami mampu

Disaat anda berdiskusi apakah
anda mampu menerima sudut
pandang orang lain yang
berbeda?

Kita mampi menerima pendapat teman meskipun tidak
seuai dengan pendapat kita.
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LAMPIRAN 4

BUKU BIMBINGAN
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LAMPIRAN 5§

DOKUMENTASI KBM DI SMK TARUNA

Kegiatan pembelajaran di SMK Suasana Ketika berdiskusi
Taruna Balen

Pemaparan hasil diskusi Proses pembuatan Kaligrafi
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LAMPIRAN 6

DOKUMENTASI WAWANCARA DI SMK TARUNA

Dokumentasi Wawancara dengan Dokumentasi Wawancara dengan
Kepala sekolah Bapak Wakil Kepala Bagian Kurikulum
Khabibur Rohman, S.Pd.MM Bapak M. Muhlis Hadi, M.Pd

Dokumentasi  Wawancara  dengan - Dokumentasi Wawancara dengan
Peserta didik di SMK Taruna Ananda Peserta didik di SMK Taruna Ananda
Fajar Arya

Dokumentasi Wawancara dengan Guru Mapel PAI dan BP di SMK Taruna
Balen



LAMPIRAN 7
MODUL AJAR AL QUR’AN HADITS

MODUL AJAR

SMK TARUNA

Pendidikan Agama Islam dan Budi
pekerti

SMK Kelas X

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK ) TARUNA BALEN
BOJONEGORO

JL.LPUK No.556 Telp (0353) 341 0203
Email: smk.taruna, balen@yahoo.co.id Fax: (0353) 333 470

Balen Bojonegoro
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Nama Penyusun

Institusi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Kelas

Alokasi Waktu

Fase
Elemen

Tujuan Pembelajaran

Kata Kunci
dan zina

Pertanyaan inti

Kompetensi Awal :
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: BADRIYATIN, Sp.d

: SMK TARUNA BALEN BOJONEGORO
0 2022

: SMK

: X

: 3 Jp (135 menit

. E

: Al-Qur’an

10.1.1 Peserta didik dapat membaca Q.S. Al-
Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2 dan hadis tentang
Larangan Pergaulan Bebas dan Zina dengan fasih dan
lancar sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf.

10.1.2 Peserta didik dapat menganalisis hukum tajwid
Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2 tentang
Larangan Pergaulan Bebas dan Zina

:al-Qur’an, hadis, tajwid, larangan pergaulan bebas

1. Apa vyang kalian ketahui tentang

pergaulan?

2. Apa saja yang termasuk aurat perempuan

dan laki-laki itu?
3. Bagaimana Cara pemuda dan pemudi
untuk menghindari pergaulan bebas?
4. Apa uyang kalian ketahui tentang zina dan

Siswa telah memiliki kemampuan awal dalam membaca al-Qur’an dan hadis. Serta

memiliki pemahaman tentang ilmu tajwid.

Profil Pelajar Pancasila :

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan
YangMaha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis dan kreatif.

Sarana dan Prasarana :

Fasilitas pembelajaran yang diperlukan diantaranya LCD Projector, multimedia
pembelajaran interaktif, mushaf al-Qur’an, kitab tajwid, kitab tafsir al-Qur’an,

komputer/laptop, printer, alat pengeras suara, jaringan internet. Sarana dan
prasarana ini bisa disesuaikan dengan kondisi di sekolah masing-masing.
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Target Maksimum : Kategori siswa dalam proses pembelajaran ini adalah
siswa regular/tipikal

Jumlah Maksimum : Maksimum 36 siswa
Ketersediaan materi . Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk
siswa yang sulit memahami konsep.

Model Pembelajaran  : Tatap Muka

Materi ajar, alat dan bahan:

Materi atau sumber pembelajaran yang utama: Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
SMA (Kemdikbud-Tahun-2021). Adapun sumber-pembelajaran dari internet
diantaranya :
* http://pm.unida.gontor.ac.id/hukum-belajar-tajwid-dan-makhorij-al-huruf/
» https://simadrasah.com/diagram-catatan-tajwid-lengkap/

1. Alat dan bahan yang diperlukan : papan tulis, spidol, alat tulis
2. Perkiraan biaya : Rp. 50.000 (bisa berubah sesuai kondisi masing-masing
daerah)

Kegiatan Pembelajaran Utama

Pengaturan siswa:

* Individu

= Berpasangan
Metode:

» Diskusi

* Demonstrasi
»  Talaqqi
* Make a match
Asesmen :
1. Asesmen dilakukan melalui asesmen individu dan kelompok
2. Jenis asesmen:
» Performa (praktik)
= Observasi
Persiapan pembelajaran : (5 menit)
1. Guru memeriksa dan memastikan semua sarana dan prasarana yang diperlukan
tersedia.
2. Memastikan bahwa ruang kelas sudah bersih, aman dan nyaman
3. Menyiapkan bahan tayang dan multimedia pembelajaran interaktif

Urutan kegiatan pembelajaran:
Pendahuluan ( 15 menit )


http://pm.unida.gontor.ac.id/hukum-belajar-tajwid-dan-makhorij-al-huruf/
https://simadrasah.com/diagram-catatan-tajwid-lengkap/

99

Siswa berdoa secara bersama-sama dan melakukan tadarus Q.S. Al-
Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2

Guru menyapa setiap siswa dengan kontak mata dan menanyakan kondisi
masing- masing dan menyampaikan apersepsi.

Guru membagi siswa secara berpasangan untuk melakukan mengidentifikasi
tajwid yang ada dalam Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2.

Guru menjelaskan bahwa para siswa (sesuai pasangannya) akan saling
membantu untuk mengidentifikasi tajwid yang ada dalam Q.S. Al-
Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2.

Kegiatan Pembelajaran Inti ( 105 menit)

5.
6.

7.

10.

11.
12.

13.

14.

15.

Guru menampilkan video seorang remaja yang gigih dalam belajar al-Qur’an.
Para siswa membaca Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2 dan hadis
terkait secara bersama-sama dipimpin oleh guru.

Guru meminta salah satu siswa untuk membaca Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S.
An-Nur/24:2 dan hadis terkait

Secara - bergiliran dengan metode talagqgi, siswa membaca Q.S. Al-
Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2 dan hadis langsung dihadapan guru.
Guru memberikan koreksi atau penekanan terhadap bacaan siswa.

Secara berpasangan dengan metode make a match siswa mengidentifikasi
hukum bacaan tajwid dalam Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2
Siswa menerima kartu berisi /afaz al-Qur’an dan hukum tajwid dari guru.
Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya, yakni /afaz al-Qur’an dan hukum tajwid.

Siswa yang berhasil mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin
oleh guru.

Setelah satu babak selesai, kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dengan sebelumnya.

Siswa menuliskan hasil identifikasi tajwid Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-
Nur/24:2 dibuku masing-masing.

Penutup Pembelajaran ( 10 menit )

16.

17.

Guru meminta salah satu siswa untuk mereview kegiatan pembelajaran hari
ini, sebagai bentuk refleksi akhir. Setelah selesai, siswa tersebut kemudian
memimpin doa selesai kegiatan.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama-sama.

Diferensiasi:

=  Untuk siswa yang berminat belajar dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh,
disarankan untuk membaca Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2
sesuai dengan bacaan gira’ah sab’ah (qira’ah yang dinisbahkan kepada
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tujuh imam qiraat yang terkemuka) dan menguraikan hukum tajwid secara
lebih rinci.

* Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai

dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa
tercapai.

* Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar

membaca al-Qur’an pada pembelajaran di luar kelas sesuai kesepataan
antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar membaca
al-Qur’an kepada teman sebaya atau belajar kepada ustadz di lingkungan
tempat tinggal masing-masing.

Refleksi Guru

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di
kelas, misalnya:

1.

Apakah semua siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

2. Kesulitan apa yang dialami?

3. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

4. Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis pada diri siswa?

5. Apakah kegiatan pembelajaran ini bisa membangun kesadaran siswa tentang
pentingnya akhlak terhadap sesama untuk saling menghargai dan menyayangi?

Asesmen:
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban

Pertanyaan
ya tidak

1. Apakah sudah bisa membaca al-Quran dengan
lancar dan fasih ?

2. Apakah kalian rutin membaca al-Qur’an setiap hari?

3. Apakah kalian sudah hafal surat — surat pendek dalam al-
Qur’an?

2. Asesmen Formatif ( Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi
tertulis.




a. Asesmen saat talaqqi
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Asesmen ini dilakukan ketika siswa membaca al-Qur’an secara langsung dihadapan guru.

Rubrik Penilaian membaca al-Qur’an:

Pedoman penilaian membaca Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2

tajwid dan makhraj

ASP?k. yz.mg Indikator kemampuan Nilai Paraf
dinilai Guru
1. Kelancaran e Membaca dengan lancar
dalam e Tidak melakukan kesalahan tajwid 100
membaca ayat dan makhraj
Al-Qurian dan | ¢ Membaca dengan lancar
hadits e Melakukan 1-5 kesalahan tajwid dan 90
2. Tajwid . makhraj
3. MA e Melakukan 6-10 kesalahan tajwid dan 80
mahraj
e Melakukan 11-15 kesalahan tajwid 70
dan makhraj
e Melakukan 16-20 kesalahan tajwid 60
dan makhraj
e Melakukan lebih dari 20 kesalahan 50

b. Asesmen selama proses mengidentifikasi tajwid secara berpasangan

18. Siswa juga dinilai berdasarkan hasil pengamatan saat proses mengidentifikasi
tajwid secara berpasangan Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2

Lembar kerja pengamatan kegiatan mengidentifikasi tajwid

berpasangan Q.S. al-Maidah/5: 48; dan Q.S. at-Taubah /9: 105

s€cara

No Nama Siswa

Aspek yang diamati

SCOo

re

aktif | kerjasama disiplin

1

2

1. Andi

2. Ari

Nilai = skor x 2,5




Refleksi untuk Siswa
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Nama SISWA  .ceeceeeeerennnnnes

Kelas 3 CooooOoO0OcOonoOoD

Pertanyaan refleksi

Jawaban Refleksi

Bagian manakah yang menurutmu paling
sulit dari pelajaran ini?

Apa yang akan kamu lakukan untuk]
memperbaiki hasil belajarmu?

Kepada siapa kamu akan meminta
bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan|
bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan|
kamu berikan pada usaha yang telah kamu|
lakukan?

Daftar Pustaka

1. Al-Quran dan Terjemahannya, oleh Kementerian Agama RI

2. Kitab Hadits Shahih Bukhari dan Muslim

3. Ahmad Taufik dan Nurwastuti Setyowati. 2021. PAI dan Budi Pekerti Kelas
X SMA, Jakarta: Kemdikbud RI

Lembar Kerja Siswa

Nama Siswa : ..cceeeeeeeeeeeeereeeneeene
Kelas 2 O O0CD
Tahapan Kegiatan Siswa/ Pertanyaan Catatan Hasil
Kegiatan
Stimulasi | Siswa mengamati tayangan tentang remaja
yang gemar membaca, mahir, dan hafal al-
Qur’an melalui youtube atau media lain.
Identifikasi 1. Faktor apa saja yang mempengaruhi
Masalah seseorang mudah membaca al-Qur’an
dengan fasih dan lancar?
2. Apakah ada hubungannya antara dosa
dengan kemampuan membaca al-Qur’an?
3. Apa saja usaha yang dapat dilakukan untuk
membaca al-Qur’an dengan fasih dan
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lancar?

Mengumpulkan
informasi

Kumpulkan informasi sebanyak mungkin
terkait dengan cara membaca al-Qur’an
dengan fasih dan lancar sesuai kaidah tajwid
dan makharijul huruf

Mengolah Catat dan klasifikasikan informasi yang
informasi diperoleh untuk kemudian dijadikan dasar
untuk menjawab persoalan
Verifikasi dan | Lakukan verifikasi hasil olah data, pastikan
presentasi | temuan kalian sudah benar dan kemudian
hasil presentasikan
Generalisasi | Buatlah kesimpulan dari hasil  kajian

kelompok kalian.

Bahan Bacaan Siswa

a. http://pm.unida.gontor.ac.id/hukum-belajar-tajwid-dan-makhorij-al-huruf/

b. https://simadrasah.com/diagram-catatan-tajwid-lengkap/

Bahan Bacaan Guru

= Kitab Tafsir al-Misbah

= Kitab Hadis Shahih Bukhari Muslim

Materi Pengayaan:

19. Siswa yang memperoleh capaian tinggi akan diberikan pengayaan berupa
kegiatan tambahan terkait dengan kajian topik. Siswa belajar membaca Q.S. Al-

Isra/17:32,dan Q.S. An-Nur/24:2

sesuai dengan qira’ah sab’ah dan

mengidentifikasi tajwid secara lebih mendalam, kemudian menelaah terjemah dan
kandungan ayat. Sedangkan siswa yang menemukan kesulitan
akan memperoleh pendampingan dari guruberupa bimbingan personal atau

kelompok dengan langkah-langkah kegiatan yang lebih sederhana.

Siswa diminta mengulang-ulang bacaan Q.S. Al- Isra/17:32,dan Q.S. An-
Nur/24:2 dan mengidentifikasi tajwid, yakni hukum nun sukun/tanwin dan

hukum mim

sukun.



http://pm.unida.gontor.ac.id/hukum-belajar-tajwid-dan-makhorij-al-huruf/
https://simadrasah.com/diagram-catatan-tajwid-lengkap/
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Q.S. Al- Isra/17:32

Sie s Anad (R AY) S35V

Artinya: ”Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang yang buruk” .(Q.S. Al-
Isra: 17/32).

Q.S. An-Nur/24:2

A G35 A 1 s 43 Ly 1 AR V5 i B Lgha a5 08 15080 003005 4013
Gt 5411 e AL Lagiloe gzl s 2Vl

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dalam keduanya mencegah kamu untuk ( menjalankan ) agama Allah
, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaknya ( pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. ” (Q.S.
An-Nur /24: 2).

Kandungan Q.S Al-Isra/17:32

1. Allah SWT melarang mendekati zina. Bukan hanya melarang, seluruh
perbuatan yang bisa menjadi sarana dan mendekatkan zina yang dilarang.

2. Islam adalah agama yang sangat memahami manusia, sehingga ia
mengutamakan tindakan preventif untuk menutup kerusakan. Tindakan
preventif agar manusia tidak terjerumus ke perzinaan.

3. Zina adalah perbuatan yang sangat keji dan sangat buruk. Di antara
keburukannya, ialah merupakan pelanggaran terhadap kehormatan yang
mengakibatkan tercampur dan terputusnya nasab serta mengakibarkan
kekacauan di masyarakat.

Kandungan Q.S An-Nur/24:2
mengandung pesan-pesan mulia sebagai berikut:

1. Islam sangat tegas dalam melarang zina demi menjaga kehormatan diri
manusia.

2. Hukuman had bagi pelaku zina yang belum menikah adalah di dera
sebanyak 100x dan menurut jumhur ulama ditambah dengan diasingkan
selama 1 tahun. Sedangkan pezina yang sudah menikah dihukum
dengan cara dirajam.

3. Hukuman Allah harus ditegakkan dan rasa kasihan tidak boleh sampai
mengendurkan hukum Allah.
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